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 PENENTUAN TETAPAN LAJU PADA REAKSI SAPONIFI KASI ETIL ASETAT A. PELAKSANAAN PRAKTI KUM 1. Tujuan : membuktikan bahwa reaksi saponifikasi etil asetat adalah orde dua dan menentukan tetapan laju reaksi tersebut. 2. Hari, tanggal : Rabu, 21 April 2010. 3. Tempat : Laboratorium Kimia Dasar lantai 3 Fakultas MIPA Universitas Mataram. B. LANDASAN TEOR I Untuk menentukan laju dari reaksi kimia yang diberikan, harus ditentukan seberapa cepat perubahan konsentrasi yang terjadi pada reaktan atau produknya. Secara umum, apabila terjadi reaksi A  B, maka mula-mula zat yang A dan zat B sama sekali belum ada. Setelah beberapa waktu, konsentrasi B akan meningkat sementara konsentrasi zat A akan menurun (Partana, 2003 : 47). Hukum laju dapat ditentukan dengan melakukan serangkain eksperimen secara sistematik pada reaksi A + B  C, untuk menentukan orde reaksi terhadap A maka konsentrasi A dibuat tetap sementara konsentrasi B divariasi kemudian ditentukan laju reaksinya pada variasi konsentrasi tersebut. Sedangkan untuk menentukan orde reaksi B, maka konsentrasi B dibuat tetap sementara itu konsentrasi A divariasi kemudian diukur laju reaksinya pada variasi konsentrasi tersebut (Partana, 2003 : 49). Orde dari suatu reaksi menggambarkan bentuk matematika dimana hasil perubahan dapat ditunjukkan. Orde reaksi hanya dapat dihitung secara eksperimen dan hanya dapat diramalkan jika suatu mekanisme reaksi diketahui seluruh orde reaksi yang dapat ditentukan sebagai jumlah dari eksponen untuk masing-masing reaktan, sedangkan hanya eksponen untuk masing-masing reaktan dikenal sebagai orde reaksi untuk komponen itu. Orde reaksi adalah jumlah pangkat faktor  konsentrasi dalam hukum laju bentuk diferensial. Pada umumnya orde reaksi terhadap suatu zat tertentu tidak sama dengan koefisien dalam persamaan stoikiometri reaksi (Hiskia, 2003).



 aA + bB  produk, dimana a b dan [A]



o



[B] o. persamaan laju diferensial



adalah







1 d [ A] a



dt 
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1 d [ B ] b
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dt 



k [ A][ B ]
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Dan persamaan laju yang diintegralkan adalah
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Jika a=b=1. persamaan 2 menjadi
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Plot sisi kiri persamaan 1 dan 2 terhadap t akan merupakan garis lurus, knstanta laju dapat dihitung dari kemiringan dan konsentrasi awal reaktan dari intersep tersebut (Dogra, 2008 : 629).



C. ALAT DAN BAHAN 1. Alat a. Erlenmeyer 250 mL b. Erlenmeyer 100 mL c. Pipet tetes d. Stopwatch e. Buret 50 mL f. Statif  2. Bahan a. Etil asetat 0,02 M b. NaOH 0,02 M c. HCl 0,02 M d. Indikator pp D. SKEMA KERJA Erlenmeyer 250 mL  diisi



Erlenmeyer 250 mL  diisi



 100 mL etil asetat 0,02 M



100 mL NaOH 0,02 M



Suhu kedua larutan disamakan  Campurkan kedua larutan 5 erlenmeyer 100 mL  Masing-masing dengan 20 mL HCl 0,02 M 5 menit setelah bereaksi Ambil 10 mL Campur dengan HCl 0,02 M Kocok  Larutan 1 + indikator pp Titrasi dengan NaOH 0,02 M Hasil  Ulangi percobaan dengan rentang waktu 10, 20, 30, dan 40 menit.



E. HASIL PENGAMATAN No. 1 2 3 4 5



Waktu reaksi (menit) 5 10 20 30 40



Volume



NaOH 0,02 M (mL) 9,2 9,7 10,2 20,7 16



F. ANALISIS DATA 1. Persamaan reaksi CH3COOC2H5 (aq) + NaOH(aq)  CH3COOH(aq) + C2H5OH(aq)



2. Perhitungan



 a. Mencari milimol NaOH sisa reaksi y



Untuk 5 menit mmol NaOH sisa = mmol HCl awal ± mmol HCl akhir  = M1. V1 ± M2. V2 = 0,02. 20 ± 0,02. 9,2 = 0,216 mmol



y



Untuk 10 menit mmol NaOH sisa = mmol HCl awal ± mmol HCl akhir  = M1. V1 ± M2. V2 = 0,02. 20 ± 0,02. 9,7 = 0,206 mmol



y



Untuk 20 menit mmol NaOH sisa = mmol HCl awal ± mmol HCl akhir  = M1. V1 ± M2. V2 = 0,02. 20 ± 0,02. 10,2 = 0,194 mmol



y



Untuk 30 menit mmol NaOH sisa = mmol HCl awal ± mmol HCl akhir  = M1. V1 ± M2. V2 = 0,02. 20 ± 0,02. 20,7 = ± 0,014 mmol



y



Untuk 40 menit mmol NaOH sisa = mmol HCl awal ± mmol HCl akhir  = M1. V1 ± M2. V2 = 0,02. 20 ± 0,02. 16 = 0,08 mmol



b. Mencari mmol NaOH yang bereaksi y



y



y



Untuk 5 menit mmol NaOH



Untuk 10 menit mmol NaOH



Untuk 20 menit mmol NaOH



= mmol NaOH awal ± mmol NaOH sisa = M. V ± mmol NaOH sisa = 0,02. 100 ± 0,216 = 1,784 mmol = mmol NaOH awal ± mmol NaOH sisa = M. V ± mmol NaOH sisa = 0,02. 100 ± 0,206 = 1,794 mmol = mmol NaOH awal ± mmol NaOH sisa



 = M. V ± mmol NaOH sisa = 0,02. 100 ± 0,196 = 1,804 mmol y



y



Untuk 30 menit mmol NaOH



Untuk 40 menit mmol NaOH



c. Mencari nilai x y



Untuk 5 menit



y



Untuk 10 menit



y



Untuk 20 menit



y



Untuk 30 menit



y



Untuk 40 menit



d. Mencari nilai 1/ (a-x) y



Untuk 5 menit



y



Untuk 10 menit



y



Untuk 20 menit



y



Untuk 30 menit



= mmol NaOH awal ± mmol NaOH sisa = M. V ± mmol NaOH sisa = 0,02. 100 ± (-0,014) = 2,014 mmol = mmol NaOH awal ± mmol NaOH sisa = M. V ± mmol NaOH sisa = 0,02. 100 ± 0,08 = 1,92 mmol



 y



Untuk 40 menit



e. Tabel hubungan t (waktu) dengan 1/ (a-x) -1 t (menit) 1/ (a-x) (M ) 5 462,96 10 485,44 20 510,2 30 -7142,86 40 1250 f.



Grafik hubungan t vs 1/ (a-x)



= = = 0,0525 M-1 s-1 -1 -1 Slope = k = 0,0525 M s -1 Intersep = 440 M



 G. PEMBAHASAN Pada praktikum kali ini yang bertujuan tentang pembuktian bahwa reaksi safonofikasi etil asetat adalah orde dan menentukan tetapan laju reaksi tersebut. Pada dasarnya safonifikasi etil asetat dapat dinyatakan dalam persamaan: -



-



CH3-COO-C2H5 + OH



CH3COO + C2H5OH



reksi safonifikasi etil asetat merupakan reaksi ordo dua yang dirumuskan dengan persamaan d(eter) / dt = k [eter] [OH]. Jika konsentrasi awal aster = a maka persamaan dpat di tulis



d x !



dt 



k [ a



 x



][b  x]. dan dapat diintegrasikan menjadi



d x !



dt 



k [ a



 x



2



] .



Pada praktikum reaksi safonifikasi etil asetat ini didapat hasil dari basa kuat (Naoh0 dengan mereaksikan metil asetat, maka akan terbentuk asetil dan alkohol. Kecepatan terbentuknya produk dari waktu pertama to ke t berbeda. Kecepatan atou laju reaksi pada laju tersebut dapat dicari dengan mengetahui jumlah konsentrasi baik produk maupun reaktan pada saat waktu uertentu. Konsentrasi OH pada pertsamaan reaksi di atas dapat di anggap sama dan konsentrasi etil adseyt sehingga laju yang di dapat degnan persamaan : d x !



dt 



k [ a



 x



2



] .



Dilihat dari kurva yang terbentuk dari hasil pengamatan di atas dapat ditentukan -1 konstanta laju yang di dapat dari nilai slope yaitu 22,48M menit . akan tetapi nilai laju ini di dapat dari nilai konsentreasi NaOH dari setiap waktu yanga digunakan yakni -1 -1 berturut-turut 5,10,20,30,dan 40 menit, dengan konsentrasi 463,96 M ,485,44 M ,510,2 M-1, -7142,80 M-1, dan 1250 M-1. dri perbandingan antara waktu dengan konsentrasi inilah didapatkan nilai intersrp 350 M-1 dan konstanta lujunya tersebut.



H. KESIMPULAN



1. . Makin lama waktu pencampuran, makin banyak volume NaOH yang dibutuhkan untuk titrasi. 2. Tetapan laju reaksi bisa didapatkan dari kurva antara waktu dengan 1/ (a-x) 3. Orde suatu reaksi dapat ditentukan melalui percobaan 4. Laju reaksi adalah jumlah pangkat faktor konsentrasi dalam hukum laju terhadap deferensial 5. laju pad suhu tertentu konstan 6. slope yang didapat adalah 22,48 M-1 /menit 7. intersep yang didapat adalah 350 8. pencampuran etil asetat dan NaOH dengan HCl dalam berbagai waktu bertujuan untuk mengetahui laju reaksi yaitu dengan menentukan volume NaOH untuk titrasi.



 DAFTAR PUSTAKA Dogra, S. K. 2008. Kimia Fisik dan Soal-soal. Jakarta: UI Press.. Hiskia, Achmad. 2001. Elektrokimia dan Kinetika Kimia. Bandung: PT Citra Aditya Sakti. Partana, Crys Fajar, dll. 2003. Common Textbook : Kimia Dasar 2. Yogyakarta : UNY Press



 PENENTUAN TETAPAN KESETIMBANGAN ASAM ASETAT BERDASARKAN DATA DAYA HANTAR  A. PELAKSANAAN PRAKTI KUM 1. Tujuan : menentukan tetapan kesetimbangan (Kc) asam lemah (asam asetat) berdasarkan nilai daya hantar ekivalen yang diukur dengan alat konductivity meter. 2. Hari, tanggal : Rabu, 21 april 2010. 3. Tempat : Laboratorium Kimia Dasar lantai 3 Fakultas MIPA Universitas Mataram. B. LANDASAN TEOR I Asam asetat merupakan asam karboksilat terpenting dan dibuat dengan beberapa cara, diantaranya adalah : Hidrokarbon + O2



  



katalis



p   



CH3COOH



Asetaldehida + O2   



katalis



CH3COOH



Metanol + CO2



katalis



CH3COOH



  



p   



p   



Asam asetat adalah elektrolit lemah karena konduktivitas molarnay normal pada konsentrasi mendekati nol. Tetapi turunan tajam sampai nilai rendah pada saat konsentrasi bertambah (Hiskia, 1983 : 182). Besarnya konduktor elektrolit dapat ditentukan dengan hukum ohm. Untuk  larutan elektrolit, lebih umum dipakai daya hantar yaitu harga kebalikan tahanan R



!



V



L A



R= tahanan



= tahanan jenis L= panajng (cm) 2



A=luas (cm )



 L=



1 V



daya hantar jenis, daya hantar 1 cm larutan satuannya dan daya hantar mhor/cm -1



atau ohm /cm, kecuali daya hantar dan daya hantar jenis dikenal pula daya hantar  ekivalen (). Daya hantar ekivalen ialah daya hantar larutan elektrolit sebanyak 1 grek, diantara 2 elektrode dengan jarak 1cm (Sukardjo, 1997 : 377). Derajat disosiasi,  dapat diberikan oleh persamaan



R   !



0 0o



, mana  adalah



hantaran molar pada beberapa konsentrasi dan 0 o adalah hantaran molar pada konsentrasi tak terhingga, hubungan di atas hanya brlaku untuk elektrolit lemah dimana pengaruh interaksi ion minimumnya (Dogra, 2002 : 490). Konduktimeter adalah alat yang dapat digunakan analisis kimia konduktimeter. Konduktimetri adalah metode analisis kimia berdasarkan daya hantar listrik  berdasarkan larutan. Prinsip kerja dalam alat konduktimeter berkaitan dengan daya hantar listrik dan suatu larutan yang berhubungan dengan jenis dan konsentrasi ion di dalam larutan, bagian-bagian dari konduktimeter ini adalah sumber listrik yang didasarkan pada arus AC. Tahanan jenis yang digunakan untuk pengukuran daya hantar. Sel terdiri dari sepasang elektrode berupa logam yang dilapisi dengan logam untuk menambah efektivitas permukaan elektrode (Zemansky, 1962 : 157).



C. ALAT DAN BAHAN 1. Alat a. Conductivity meter  b. Gelas kimia c. Pipet tetes 2. Bahan a. Larutan asam asetat 0,1 M b. Larutan asam asetat 0,01 M c. Larutan natrium asetat 0,1 M d. Larutan natrium asetat 0,01 M e. Larutan natrium asetat 0,001 M f. Larutan NaCl 0,1 M



 g. h. i. j. k. l.



Larutan NaCl 0,01 M Larutan NaCl 0,001 M Larutan HCl 0,1 M Larutan HCl 0,01 M Larutan HCl 0,001 M Aquades



D. SKEMA KERJA Masing-masing larutan asam asetat dengan konsentrasi 0,1 dan 0,01 M dimasukkan ke dalam gelas kimia diukur daya hantar ekivalennya dengan conductivity meter yang telah distan-darisasi Hasil  Ulangi percobaan dengan larutan Na-asetat, NaCl, dan HCl dengan konsentrasi: 0,1 M; 0,01 M; dan 0,001 M  Hasil



E. HASIL PENGAMATAN No. Konsentrasi Zat 1 Asam asetat 0,1 M 2 Asam asetat 0,01 M 3 Na-asetat 0,1 M 4 Na-asetat 0,01 M 5 Na-asetat 0,001 M 6 NaCl 0,1 M 7 NaCl 0,01 M 8 NaCl 0,001 M 9 HCl 0,1 M 10 HCl 0,01 M 11 HCl 0,001 M



Daya hantar ekivalen 477/2000 µs/cm 171/2000 µs/cm 6,77/20 ms/cm 1,20/20 ms/cm 120/2000 µs/cm 12,1/200 ms/cm 1,30/20 ms/cm 173/2000 µs/cm 42,1/200 ms/cm 2,84/20 ms/cm 208/2000 µs/cm



 F. ANALISIS DATA 1. Menentukan daya hantara molar  a. Untuk Na-asetat 0,1 M  = 6,77 ms = 6,77 x 10-3 s



b. Untuk Na-asetat 0,01 M -3  = 1,20 ms = 1,20 x 10 s



c. Untuk Na-asetat 0,001 M -6  = 120 µs = 120 x 10 s



d. Untuk NaCl 0,1 M -3  = 12,1 ms = 12,1 x 10 s



e. Untuk NaCl 0,01 M -3  = 1,30 ms = 1,30 x 10 s



f. Untuk NaCl 0,001 M  = 173 µs = 173 x 10-6 s



g. Untuk HCl 0,1 M -3  = 42,1 ms = 42,1 x 10 s



h. Untuk HCl 0,01 M -3  = 2,84 ms = 2,84 x 10 s



i.



Untuk HCl 0,001 M -6  = 208 µs = 208 x 10 s



2. Grafik hubungan antara m vc a. Untuk CH3COONa



 Intersep



-1



-1



-1



-1



= 0 = 126 s cm M



b. Untuk NaCl



Intersep



= 0 = 178 s cm M



 c. Untuk HCl



Intersep



= 0 = 185 s cm-1 M-1



3. Daya hantar tak hingga CH3COOH 0 CH3COOH = 0 CH3COONa + 0 NaCl + 0 HCl = 126 + 178 + 185 -1 -1 = 489 s cm M 4. Menghitung nilai  CH3COOH a. Untuk konsentrasi 0,1 M



b. Untuk konsentrasi 0,01 M



5. Menentukan nilai K  a. Untuk konsentrasi 0,1 M



 b. Untuk konsentrasi 0,01 M



G. PEMBAHASAN pada praktikum kali ini dilakukan percobaan tentang penentuan tetapan kesetimbangan asam setat berdasarkan daya hantar dimana tujuannya untuk menentukan tetapan kesetimbangan Kc asam lemah ( asam asetat ) berdasarkan nilai daya hantar  ekivalen yang diukur dengan alat konduktometer. Pada percobaan ini digunakan beberapa larutan yang memiliki daya hanter berbeda deperti asam asett, NaCl, dan Hcl. Pada sat diukur dengan alat konduktometer mendapatkan hasil yang berbeda-beda seperti pada µs dan ms. Pada dasarnya percobaan untuk asam asetat, kesetimbangan dalam air dinyatakan + sebagai berikut : CH3COOH CH3COO + H . -



+



2



Sehingga K = [CH3COO ] [H ] / [CH3COOH] atau K= C  / 1-a. nilai  dapat ditentukan berdasarkan daya hantar ekivalen 0 dimana  = 0 / 0o . Nilai dapat ditentukan dengan nilai daya hantar sendiri dimana untuk µs dikalikan -6 -3 dengan 10 dan untuk ms dikalikan dengan 10 . dari hasil ini dapat ditentukan nilai 0 m. 0 m didapatkan berbeda dari setiap larutan dengan konsentrrasi berbeda-beda. Niai 0 m yang paling tinggi didapat dari larutan HCl dengan konsentrasi 0,01 yaitu 284,dimana diketahui adalah daya hantar ekivalen asam asetat pada konsentrasi C dan0 adalah daya hantar ekivalen pada pengenceran takn hingga yag dapat ditentukan berdasarkan rumus :



Berdasarkan tujuan untuk mengetahui nilai Kc maka dari hasil grafik yang didapat menentukan Kc dengan terlebih dahulu mendapat nilai 0o .rumus untuk  mendapatkan 0o asetat adalah 0o



(asam asetat)=



0o (HCl)



+ 0o (na setat) +



0o



(NaCl)



 Dari hasil grafik yang didapat pada konsentrasi tertentu didapatkan berturut-turut 0o (HCl), 0o (Na asetat), 0o (NaCl) adalah 126, 178, dan 185 sehingga berdasarkan rumus di atas asam asetat adalah 489. Pada dasarnya perubahan daya hanter ditentukan berdasakan perubahan konsentrasi elektrolitnya( elektrolit kuat dan elektrolit lemah). Elektrolit lemah adalah yang tuidak terionisasi sempurna dalam larutan sedangkan elektrulit kuat adalah ion-ion -6 dari asam kuat.nilai Kc untuk konsentrasi 0,1 adalah 9,59 x 10 dan untuk konsentrasi -5 0,001M nilai Kc yang didpat adalah 1,267 x 10 .



H. KESIMPULAN



1. nilai Kc dapat ditentukan dengan persamaan : 2 KC = C  / 1-a. 2. perubahan daya hantar ditentukan berdasarkan elektrolitnya Besar kecilnya nilai daya hantar tergantung pada jumlah ion-ion yang terurai. Nilai tetapan kesetimbangan asam asetat dapat diketahui dengan mengukur daya hantar larutan NaCl, HCl, dan CH3COONa. 3. elektrolit kuat adalah in-ion dari asam kuat 4. elektrolit lemah adalah zat yang tidak terionisasi sempurna dalam larutan -5 5. nilai Kc yang didapatkan adalah 1,267 x 10



 DAFTAR PUSTAKA Dogra, S. 2008. Kimia Fisik dan Soal-soal. Jakarta: UI Press. Hiskia, Achmad. 2001. Elektrokimia dan Kinetika Kimia. Bandung: PT Citra Aditya Sakti. Sukardjo. 1990. Kimia Anorganik. Jakarta: Rineka Cipta. Zemansky. 1962. Fisika untuk Universitas. Jakarta: Tri Mitra Mandiri.



 PENENTUAN TETAPAN ADSORBSI KARBON AKTIF A. PELAKSANAAN PRAKTI KUM 1. Tujuan : mempelajari sifat kuantitatif proses adsorbsi karbon aktif melalui nilai tetapan Freudlich. 2. Hari, tanggal : Selasa, 20 April 2010. 3. Tempat : Laboratorium Kimia Dasar lantai 3 Fakultas MIPA Universitas Mataram. B. LANDASAN TEOR I Kinetika adsorpsi menyatakan adanya proses penyerapan suatu zat oleh adsorben dalam fungsi waktu. Adsorpsi terjadi dalam permukaan zat padat karena adanya daya tarik atom atau molekul pada permukaan zat padat. Molekul-molekul pada permukaan zat padat atau zat cair, mempunyai gaya tarik ke arah dalam, karena tidak ada gaya-gaya lain yang mengimbangi. Adanya gay-gaya ini menyebabkan zat padat dan zat cair, mempunyai gaya adsorpsi. Absorbsi berbeda dengan adsorpsi, pada absorpsi zat yang diserap masuk ke dalam adsorben sedangkan pada adsorpsi zat yang diserap hanya terdapat di permukaannya (Sukardjo, 1990). Proses adsorpsi yang terjadi pada kimisorpsi, partikel melekat pada permukaan dengan membentuk ikatan kimia (biasanya ikatan kovalen), dan cendrung mencari tempat yang memaksimumkan bilangan koordinasinya dengan substrat. Peristiwa adsorpsi disebabkan oleh gaya tarik molekul-molekul di permukaan adsorbens. Diamana adsorben yang biasa digunakan dalam percobaan adalah karbon aktif, sedangkan zat yang diserap adalah asam asetat (Keenan, 1999). Peristiwa adsorpsi yang terjadi jika berada pada pe rmukaan dua fase yang bersih ditambahkan



komponen



ketiga,



maka



komponen



ketiga



ini



akan



sangat



mempengaruhui sifat permukaan. Komponen yang ditambahkan adalah molekul yang teradsorpsi pada permukaan ( dan karenanya dinamakan surface aktif ). Jumlah zat yang terserap setiap berat adsorbens, tergantung konsentrasi dari zat terlarut. Namun demikian, bila adsorbens sudah jenuh, konsentrasi tidak lagi berpengaruh. Adsorpsi dan desorpsi (pelepasan) merupakan kesetimbangan (Atkins, 1990).



 Beberapa zat padat misalnya arang aktif memiliki sifat mampu menyerap zat cair atau gas pada permukaannya yang disebut adsorpsi. Gaya tarik antar adsorbent dan adsorbat dapat terjadi secara kimia dan fisika. Gaya tarik tersebut dipengaruhi oleh sifat adsorbent, zat yang diadsorpsi, konsentrasi, luas permukaan adsorbent, suhu dan tekanan. Pengaruh konsentrasi larutan terhadap adsorpsi dinyatakan sebbagai (Anonim, 2010). log (x/m) = n log C + log K  Dimana x = berat zat teradsorpsi m = massa adsorben C = konsentrasi larutan pada saat setimbang n ,K = tetapan Freudlich berdasarkan persamaan tersebut tetapan n dan K ditentukan berdasarkan grafik  hubungan antara log (x/m) Vs lod C



C. ALAT DAN BAHAN 1. Alat a. Buret 50 mL b. Statif  c. Corong d. Gelas kimia e. Erlenmeyer  f. Pipet volume 2. Bahan a. Asam asetat 0,02; 0,04; 0,06; dan 0,08 N b. Karbon aktif  c. NaOH 0,05 N d. Indikator pp e. Kertas saring



 D. SKEMA KERJA Asam asetat 0,02 N diambil 25 mL + 1 gram karbon aktif  dikocok 10 menit disaring Hasil diambil 10 mL + indikator pp dititrasi dengan NaOH 0,5 N Hasil  Percobaan diulangi dengan konsentrasi asam asetat 0,04; 0,06; dan 0,08 N  Hasil



E. HASIL PENGAMATAN No. Konsentrasi asam asetat (N) 1 0,02 2 0,04 3 0,06 4 0,08



F. ANALISIS DATA 1. Nilai konsentrasi (C) asam asetat standar  a. Untuk konsentrasi asam asetat 0,02 N



b. Untuk konsentrasi asam asetat 0,04 N



c. Untuk konsentrasi asam asetat 0,06 N



Volume



NaOH 0,5 N untuk titrasi 0,2 mL 0,7 mL 0,9 mL 1,3 mL



 d. Untuk konsentrasi asam asetat 0,08 N



2. Massa (x) asam asetat yang teradsorpsi a. Untuk konsentrasi asam asetat 0,02 N



b. Untuk konsentrasi asam asetat 0,04 N



c. Untuk konsentrasi asam asetat 0,06 N



d. Untuk konsentrasi asam asetat 0,08 N



3. Tabel analog C (M) 0,010 0,035 0,045 0,065



x (gr) 0,012 0,024 0,036 0,048



x/C 1,20 0,68 0,80 0,74



Log (x/C) 0,0792 -0,1638 -0,0969 -0,1317



Log C -2 -1,46 -1,35 -1,19



 4. Grafik hubungan antara log C dan loga x/C



Intersep



-0,465 K



= log K  = log K  = 0,343



G. PEMBAHASAN Pada praktikum kali ini tentang percobaan penentuan tetapan adsorbsi karbon aktif yang bertujuan untuk mempelajari sifat kuantitatif proses adsorpsi karbon aktif melalui nilai tetapan freundlich.suatu senyawa mampu menyerap zat lain pada permukaannya. Arang ( karbon ) merupakan salah satuzat yang dapat menyerap zat lain pada permukaannya baik  berupa cairan maupun gas. Tetapan freundlich dinyatakan sebagai simbol pengaruh konsentrasi larutan terhadap adsorpbsi karbon aktif yang d inyatakan : Log (X/m) = nlog C + log K  Dimana n dan K merupakan tetapan freundlich. Nilai n dapat ditentukan dengan grafik  hubungan antara log ( X/m ) dengan log C.



 Pada percobaan ini didapatkan hasil volume titran NaOH berturut-turut adalah 0,2 . 0,7 . 0,9 . 1,3mL. ghal ini menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi asam asetat yang digunakan mka voliume titran NaOh semakin tinggi. Dari volume titran di atas dapat ditentukan nilai konsentrasi standar dari dari setiat nilai titran NaOH yersebut. Konsentrasi asam asetat standar yang didapat adalah beturut-turut 0,01M, 0,035M, 0,045M dan 0,065M. berbeda dengan konsentrasi mula-mulanya yang dapat digunakan untuk menghitung massa (x) asetat dengan konsentrasi mula-mula. Massa yang didapat berturut-turut adalah 0,012 . 0,024 . 0,036 . dan 0,048 gram. Dari kedua hasil perhitungan di atas didapatnilai intersepnya adalah 2,24 dan untuk nilai slopenya adalah 0,024 karena intersep sama dengan n dan slope sama dengan K maka tetapan frendlich dapat ditentukan. Jika kita perhatikan terlihat bahwa semakin kecil konsentrasi maka perbandingan konsentrasi dengan nilai massa (x) juga semakin kecil. Pada pecobaan ini massa dapat ditentukan dengan persamaan : Gram (x) =



( M .Mr .mL ) asamasetat  1000



Dimana x merupakan zat yang teradsorbsi.



H. KESIMPULAN Dari hasil pengamatan dan pembahasan di atas maka dapet disimpulkan bahwa: 1. tetapan freundlich dapat ditentukan dengan persamaan : log (x) = n log C + log K  2. Makin besar konsentrasi asam asetat, makin banyak volume NaOh yang dibutuhkan untuk titrasi 3. Nilai tetapan freudlich dapat ditentukan melalui grafik hubungan antara log (x/C) vs log C.tetapan freunlichnya adalah 2,24 4. nilai slope yang merupakan tetapan k didapat 0,024
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 PEMBUKTI AN PERSAMAAN NERNST A. PELAKSANAAN PRAKTIKUM 1. Tujuan : Membuktikan persamaan nernst pada sistem Cu-Zn dan menentukan tetapan persamaan nernst. 2. Hari, tanggal : Selasa, 13 April 2010. 3. Tempat : Laboratorium Kimia Dasar lantai 3 Fakultas MIPA Universitas Mataram.



B. LANDASAN TEOR I Reaksi oksidasi reduksi banyak yang dapat dilangsungkan pada kondisi tetrtentu untuk membangkitkan listrik. Dasarnya bahwa reaksi oksidasi reduksi itu harus berlangsung spontan di dalam larutan air jika bahan pengoksidasi dan pereduksi tidak  sama. Dalam sel Galvani oksidasi diartikan sebagai dilepaskannya electron oleh atom, molekul atau ion dan reduksi berarti diperolehnya electron oleh partikel-partikel itu. Sebagai contoh reaksi oksidasi sederhana dan berlangsung spontan adalah bila lembar  tipis zink dibenamkan dalam suatu larutan tembaga sulfat maka terjadi logam tembaga menyepuh pada lembaran zink dan lembaran zink lambat laun melarut dan dibebaskan energy panas. Reaksinya: Zn + CuSO4  ZnSO4 + Cu Reaksi yang sebenarnya adalah antara ion zink dengan tembaga seperti berikut : 2+



Zn + Cu



2+



 Zn



+ Cu



Tiap atom zink kehilangan dua electron dan tiap ion tembaga memperoleh dua electron untuk menjadi sebuah atom tembaga (Partana, 2003 :66-67). 2+



Oksidasi : Zn  Zn 2+



Reduksi : Cu



-



+ 2e



-



+ 2e  Cu



Sel yang belum mencapai kesetimbangan kimia dapat melakukan kerja listrik  ketika reaksi di dalamnya mengerakkan electron-elektron melalui sirkuit luar. Kerja yang dapat dipenuhi oleh transfer electron tertentu bergantung pada beda potensial



 antara kedua electron. Perbedaan potensial ini disebut potensial sel dan diukur dalam volt,



V.



jika potensial sel besar, sejumlah electron tertentu yang berjalan antara kedua



elekroda dapat melakukan kerja listrik yang besar, jika potensial kecil, electron dalam jumlah yang sama hanya dapat melakukan sedikit kerja. Sel yang reaksinya ada dalam kesetimbangan tidak dapat melakukan kerja dan sel demikian, potensial selnya nol (Hiskia, 1999 : 279). Perubahan energy bebas reksi sel aA + bB  cC + dD dinyatakan sebagai 0



¨G=¨G + nRT ln Perubahan energi bebas reaksi sel aA + bB sebagai



cC + dD dinyatakan



sesudah penggantian ¨G = -nFE dan ¨Go = nFEo pada persamaan di atas, didapat



Persamaan tersebut dapat juga ditulis sebagai



Pada 298 K kedua persamaan di atas sering disebut sebagai persamaan nernst (Dogra, 2008).



C. ALAT DAN BAHAN 1. Alat a. Gelas kimia b. Voltmeter  c. Kabel d. Elektroda Cu e. Elektroda Zn



 2. Bahan a. Larutan CuSO4 1M; 0,1 M; 0,01 M; dan 0,001 M b. Larutan ZnSO4 1 M c. Kertas saring d. Larutan KNO3



D. SKEMA KERJA 2 gelas kimia 100 mL  masing-masing diisi dengan ZnSO4 1M dan CuSO4 1M gulungan kertas saring  Dicelupkan dalam KNO3 jenuh  Digunakan untuk menghubungkan kedua gelas kimia Elektroda Cu dan Zn diamplas hingga bersih dihubungkan ke voltmeter  dicelup ke larutan yang sesuai dicatat nilai voltase/ E sell Hasil  Percobaan diulangi dengan konsentrasi 2+ larutan Cu 0,1; 0,01; dan 0,001 M dicatat masing-masing nilai E sell Hasil



E. HASIL PENGAMATAN 2+ No. [Zn ] (M) 1 1 2 1 3 1 4 1



2+



[Cu ] (M) 1 0,1 0,01 0,001



E sell 1,173 1,162 1,149 1,140



 F. ANALISIS DATA 1. Gambar  2. Perhitungan a. Grafik hubungan antara log [Zn2+]/ [Cu2+] vs E sell y



Untuk konsentrasi Cu2+ 1 M



= log 1 =0 y



2+



0,1 M



2+



0,01 M



Untuk konsentrasi Cu



= log 10 =1 y



Untuk konsentrasi Cu



= log 100 =2 y



Untuk konsentrasi Cu2+ 0,001 M



= log 1000 =3



 



=







= 0,0065 o Intersep = E sell = 1,173 b. Persamaan Nernst Menurut percobaan y



Untuk [Cu2+] 1 M



y



Untuk [Cu ] 0,1 M



y



Untuk [Cu ] 0,01 M



y



Untuk [Cu ] 0,001 M



2+



2+



2+



Menurut teori y



2+



Untuk [Cu ] 1 M



 y



2+



Untuk [Cu ] 0,1 M



,02955 y



2+



Untuk [Cu ] 0,01 M



,059 y



2+



Untuk [Cu ] 0,001 M



,0886



c. Persen error  2+



y



Untuk [Cu ] 1 M % error = (E sell teori ± E sell percobaan) x 100 % = (1,101 ± 1,173) x 100 % = 7,2 %



y



Untuk [Cu ] 0,1 M % error = (E sell teori ± E sell percobaan) x 100 % = (1,071 ± 1,173) x 100 % = 10,2 %



y



Untuk [Cu ] 0,01 M % error = (E sell teori ± E sell percobaan) x 100 % = (1,042 ± 1,173) x 100 % = 13,1 %



y



Untuk [Cu ] 0,001 M



2+



2+



2+



 % error



= (E sell teori ± E sell percobaan) x 100 % = (1,1 ± 1,173) x 100 % = 7,3 %



d. Persamaan reaksi 2+ 2+ Zn(s) + Cu  Zn + Cu(s) Di anoda 2+ Zn  Zn + 2e Di katoda 2+ Cu + 2e Cu



E sell = 1,101 V E sell = 0,761 V E sell = 0,340 V



G. PEMBAHASAN Pada prakitkum ini dilakukan percobaan tentang pembuktian persamaan nerst pada sistem Cu-Zn, dimana cara pembuktian dilakukan dengan mencelupkan elektrode Cu pada larutan Cu2+ dan elektrode Zn pada larutanZn2+ dimana kedua elektrode tersebut dihubungkan dengan voltmeter. Untuk menyeimbangkan ionkedua larutan tersebut maka memerlukan bantuan jembatan garam yang dibuat dengan gulungan kertas saring.yang dicelupkan dalam gram KNO3 jenuh. Dalam percobaan ini KNO3 berperan aktif sebagai jembatan garam yang sangat berpengaruh dalam kesetimbangan kedua larutan tersebut + karena pada dsarnya ion K  pada KNO3 dapat menyeimbangkan Zn dan Cu. Selain menggunakan KNO3 kita juga dapat menggunakan NaCl, karena fungsinya sama dengan KNO3 ebagai garam. Akan tetapi dalam percobaan ni digunakan larutan KNO3 jenuh sebagai jembatan garam. Dapat diketahui bahwa proses yang terjadi pada percobaan in adalah dilepaskan nya elektron oleh atom, molekul atau iondan reduksi berarti diperolehnya elektron oleh partikel-partikel itu seperti yang telah kita ketahui bahwa bila lembaran tipis zink dibenamkan dalam suatu larutan tembaga sulfat maka terjadi logam tembaga menyepuh pada lembaran zink seperti pada reaksi: 2+



Zn + Cu



2+



Zn



+ Cu



Dalam hal ini, bila lembaran zink tidak bersentuhan dengan larutan tembaga sulfat maka masih mungkin diperoleh suatu reaksi antara Zn dengan Cu dengan menggunakan penataan dua setengah sel dihubungkan jembatan garam.



Pada dasarnya, semakin besar konsentrasi Cu maka larutan akan semakin biru, begitupun sebaliknya semakin berkurangnya konsentrasi Cu maka larutan yang bewarna



 biru akan berkurang. Hal ini disebabkan karena pada percobaan ini elektro yang dilepaskan olek atom zink memasuki kawat penyambung dan menyebabkan elektronelekton pada ujung yang lain berkumpul pada permukaan elektrode tembaga. Elektronelektron itu bereaksi dengan ion tembaga untuk atom yang melekat pada elektrode itu. 2+



Cu



-



+ 2e



Cu



Oleh karena itu elektrode tembaga akan membesar dan warna biru tembaga sulfat akan menghiulang. Tak lain dalam halini juga berperan jembatan garam. Dalam jembatan + garam, ion K  dari garam kaliumyang dipakai akan berdifusi keluar menuju ke tembaga. Sementara reaksi berjalan terdapat gerakan keseluruhan ion positif menuju tembaga.



Dalam percobaan ini, kita mendapatkan nilai Esell. Dalam percobaan dengan nilai Esell menurut teori agak sedikit berbeda akan tetapi dpat dianggap sama karena kekurangan ataupun kelebihan dalam percobaan ini tidak bisa sempurna karena alat elektrometer yang digunakan tidak terlalu normal atau baru. Akan tetapi dalam percobaan 2+ 2+ ini grafik hubungan antara Esell dengan log [Zn ] / [Cu ] menggunakan slope pada 0,0065, sehingga kita dapat menentukan nilai persen errornya yaitu7,3%, karena Eosell 2+ o yang didapat dalam percobaan semakin besar konsentrasi cu maka E sell juga semakin besar.



H. KESIMPULAN 1. KNO3 berfungsi sebagai jmbatan garam yang memberikan keseimbangan antara ion zink dan tembaga. + 2. K  dn KNO3 memberikan keseimbangan antara ion zink dengan tembaga 3. karena konsentrasi ion tembaga berkurang maka elektrode tembaga akan membesar dan warna biru akan semakin menghilang. 4. slope yang didapat adalah 0,0065 5. persen error yang didapat adalah 7,3% 2+ 2+ persamaan reaksinya Zn + Cu Zn + Cu 6. % errorn = ( Esell teori ± Esell percobaan ).
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